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Abstrak
 

Menurut SKRT 1986, penyakit kardiovaskuler masih merupakan penyebab nomor 2 kematian di Indonesia.

Diantara penyakit kardiovaskuler tersebut, penyakit jantung koroner adalah penyebab terbanyak. Penelitian

ini bertujuan untuk menilai berapa besar pengaruh faktor risiko hipertensi, hiperkolesterolemia,

hiperglikemia, obesitas, merokok dan kurang olah raga serta seberapa besar manfaat pengendalian faktor

risiko tersebut terhadap timbulnya penyakit jantung koroner. 

<br><br>

Jenis penelitian adalah observasional dengan disain kasus kontrol, pada pengunjung Rumah Sakit Umum

Kabupaten Dati II Tulungagung yang berumur 35 tahun keatas. Kasus adalah penderita penyakit jantung

koroner bagian UPF Penyakit Dalam sedang kontrol adalah pengunjung lain dari UPF Bedah dan Unit

Gawat Darurat. 

<br><br>

Analisis statistik dengan regresi logistik multivariabel digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

setiap faktor risiko yang diteliti dengan mengendalikan semua faktor lain yang mempengaruhi hubungan

tersebut. 

<br><br>

Dari 97 kasus dan 184 kontrol yang dianalisa dapat diketahui bahwa hipertensi dan hiperkolesterolemia

berpengaruh bermakna terhadap timbulnya penyakit jantung koroner. Besarnya pengaruh hipertensi adalah

5.90 kali lebih besar dari normotensi. Sedang besar pengaruh hiperkolesterolemia adalah 1.99 kali lebih

besar dibanding yang kolesterol normal. Umur merupakan variabel konfonding positip terhadap variabel

hipertensi. 

<br><br>

Pengendalian terhadap kedua faktor risiko tersebut diatas belum terbukti menurunkan pengaruhnya terhadap

timbulnya penyakit jantung koroner. Disarankan pengkajian kembali terhadap pengendalian/pengobatan

terhadap kedua faktor risiko diatas.
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